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ABSTRAK

Adakalanya majelis hakim dalam memutuskan perkara tidak sesuai dengan
peraturan perundang-undangan yang berlaku di Indonesia (contra legem).
Sebagaimana halnya dengan gugatan balik tentang pembagian harta bersama pada
Putusan Pengadilan Agama Nomor 0922/Pdt.G/2014/PA.Kab.Mn yang membagi
harta bersama tidak sama besar. Padahal KHI mengatur bahwa harta bersama dibagi
dua sama besar. Namun, majelis hakim membagi 1/3 bagian untuk Penggugat
Rekonvensi 2/3 bagian untuk Tergugat Rekonvensi, sehingga menimbulkan
pertanyaan besar terkait pertimbangan hakim dan analisis putusan tersebut dalam
perspektif magasid syari’ah.

Jenis penelitian yang dilakukan penulis adalah penelitian kepustakaan.
Penulis menggunakan teori magqasid syari’ah sebagai perspektif untuk menelusuri
Putusan Pengadilan Agama tersebut. Hal ini dilakukan dengan beralasan bahwa
magqasid syari’ah merupakan inti dari penetapan syariah yang berorientasi pada
terwujudnya kemaslahatan umat manusia. Terdapat lima tujuan hukum Islam
meliputi memelihara agama (hifz al-din), memelihara jiwa (hifz al-nafs),
memelihara akal (hifz al-‘ag/), memelihara keturunan (hifz al-nasl), dan
memelihara harta (hifz al-mal).

Penulis menemukan hasil bahwa putusan hakim pada perkara Nomor
0922/Pdt.G/2022/PA Kab. Mn telah memenuhi sisi kemaslahatan para pihak
dengan menempatkan pada tingkat daririyyat yang memenuhi prinsip memelihara
keturunan dan memelihara harta. Hal ini dikarenakan kontribusi istri lebih besar
daripada suami terhadap harta yang diperoleh selama perkawinan.

Kata Kunci: Harta Bersama, Keadilan, Magasid Syart ah.



ABSTRACT

Sometimes the judges in deciding cases is not in accordance with the laws
and regulations in Indonesia (contra legem). As well as the case with the
counterclaim regarding the distribution of marital property in the Religious Court
Decision Number 0922/Pdt.G/2014/PA.Kab.Mn which divides the marital property
not equally. Even though the Compilation of Islamic Law regulates that marital
property are divided equally. However, the judges divide 1/3 part for Counterclaim
Plaintiff 2/3 part for Counterclaim Defendant, so then raising big questions
regarding the consideration of judge and the anylisis of the decision in perspective
of maqasid syart'ah.

This type of research conducted by the author is library research. The author
uses magqasid syart'ah theory as a perspective to explore the decision of the
Religious Court. It is reasoned that magasid syari'ah is the core of sharia
stipulations which oriented towards the realization of the benefit of mankind. There
are five purposes of Islamic law which include maintaining religion (hifz al-din),
maintaining the life (hifz al-nafs), maintaining mind (hifz al-'agl), maintaining
offspring (hifz al-nasl), and maintaining property (hifz al-mal).

The author found that the verdict of the judge in the case Number
0922/Pdt.G/2022/PA Kab. Mn has fulfilled the benefit side of the parties by placing
it at the daririyyat level which fulfills the principles of maintaining offspring and
maintaining property. This is because the wife's contribution is bigger than that of
the husband to the assets acquired during the marriage.

Keywords: Marital Property, Justice, Magasid Syari’ah.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam tulisan

bahasa lain. Transliterasi kata-kata Arab ke dalam kata-kata latin yang dipakai

dalam penyusunan skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri

Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158

Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987 tanggal 10 September 1987. Berikut

penjelasan secara garis besar uraian pedoman transliterasi.

A. Konsonan Tunggal

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan

huruf latin:
Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
i Alif | Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
Ba B Be
<
. Ta T Te
[
o Sa S es (dengan titik di atas)
Jim J Je
<
. Ha H ha (dengan titik di bawah)
. Kha Kh ka dan ha
C
Dal D De
>
3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
Ra R er
)
. Zai z zet
)
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Sin S es

J*

. Syin SY es dan ye

U y Yy
” Sad S es (dengan titik di bawah)
" Dad D de (dengan titik di bawah)
1 Ta T te (dengan titik di bawah)
5 Za 4 zet (dengan titik di bawah)
¢ "ain | koma terbalik (di atas)

. Gain G ge

C

3 Fa F ef

3 Qaf Q Ki

5 Kaf K ka

J Lam L el

. Mim M em

R Nun N en

Wau W we

b/

A Ha H ha

| Hamzah y apostrof

Y
< a Y ye

Hamzah (<) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda

apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (°).

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah

J5 ditulis nazzala




Y1
:
ale

ditulis ‘illah
C. Ta’ Marbutah di Akhir Kata
1. Bila dimatikan ditulis h
Zokn) ditulis islamiyyah
islb ditulis talhah

(Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang ““al” serta bacaan kedua itu terpisah maka

ditulis dengan h.

~

5N dars

ditulis

Karamah al-Auliya’

3. Bila ta’ marbugah hidup atau dengan harakat fathah kasrah dan dammah

ditulis t atau h.

g

ditulis

Zakah al-Fifri

D. Vokal Pendek

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
- Fathah a a
. Kasrah i i
> Dammah u u




E. Vokal Panjang

Fathah + alif ditulis A
1 Elals ditulis Jahiliyyah

Fathah + ya’ mati ditulis A

2 i ditulis Unsa
Kasrah + ya’ mati ditulis I

3 5< ditulis Karim
Fathah + wawu mati ditulis U

4 5l ditulis ‘Ulam

F. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
6 Fathah dan ya’ ai adanu
i mati
; Fathah dan au adanu
wawu mati
Contoh:
- X kaifa
- J3 haula

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan

Apostrof
il ditulis a’antum
5t ditulis w’iddat

;v:;w & ditulis La’in syakartum

Xi



H. Kata Sandang Alif + Lam
Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J!, namun dalam
transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh
huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf gamariyah.

1. Bila diikuti Huruf Qamariyyah

ST:40 ditulis Al-Qur’an

e ditulis Al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf | (el) nya.

Juy ditulis Ar-Risalah
e ditulis An-Nisa’

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.

&t 2t ditulis Ahl al-Ra 'yi
354 A& ditulis Ahl as-Sunnah

J. Pengecualian

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

a. Kosakata Arab yang lazim dalam bahasa Indonesia dan terdapat dalam
Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya hadis, lafaz, shalat, zakat, dan
sebagainya.

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh
penerbit, seperti judul buku Al-Hijab, Figh Mawaris, Figh Jinayah, dan

sebagainya.
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c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tetapi berasal dari negara
yang menggunakan huruf Latin, misalnya M. Quraish Shihab, Ahmad Syukri
Soleh, dan sebagainya.

d. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya Mizan,

Hidayah, Taufig, Al-Ma’arif, dan sebagainya.
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KATA PENGANTAR

V“""JM oo alll o
e pddly Rl plly Lol jsal ey a4y pedladl ) 4l sl
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akhir ini dengan judul ‘“Pembagian Harta Bersama dalam Upaya Mencapai
Keadilan Perspektif Magasid Syari’ah (Analisis Putusan Pengadilan Agama
Kabupaten Madiun Nomor: 0922/Pdt.G/2014/Pa.Kab.Mn.)”. Shalawat serta salam
selalu tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW beserta para sahabat yang telah

membawa ajaran Islam bagi seluruh makhluk.

Pada penyusunan skripsi ini, penulis menyadari bahwa skripsi ini tidak akan
terwujud dengan baik tanpa bantuan dan dukungan dari berbagai pihak. Ucapan
terima kasih dengan setulus hati penulis sampaikan kepada seluruh pihak yang telah
membantu dalam proses pembuatan skripsi ini. Ucapan terima kasih, penulis

haturkan kepada:

1. Prof. Dr. Phil. Al Makin, S.Ag., M.A., selaku Rektor Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta
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4. Dr. Siti Muna Hayati, S.H.l., M.H. selaku Dosen Pembimbing Skripsi yang
senantiasa memberikan bimbingan dan masukan yang membangun demi
terciptanya tugas akhir yang mendekati kata baik. Terimakasih atas kesabaran
dan kebesaran hati rela meluangkan waktu untuk memberikan arahan serta

bimbingannya kepada penulis hingga terselesaikannya skripsi ini. .
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10.

11.

12.

13.

Diri sendiri, yang telah mampu berusaha untuk menyelesaikan tugas akhir ini
sebagai syarat kelulusan strata satu.
Ayah dan Ibu yang begitu berlimpah akan cinta dan kasih sayang kepada diri

penulis sekaligus sebagai support system dikala sedih dan putus asa. Terima
kasih atas segala daya dan upaya yang telah tercurahkan.

Saudara kandung penulis, Nabila Rahma Roihani dan Syahan Nur Muhammad
Haiba yang tak pernah bosan untuk menghibur dan mendukung saya dalam
penyusunan tugas akhir ini.

Muhammad Taufiq Shidig, yang selalu membantu saya saat saya terkendala
teknis selama penyusunan skripsi. Terima kasih atas bantuannya. Tak lupa juga
atas dukungan dan semangatnya, saya ucapkan beribu terima kasih.
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hingga akhir penyusunan skripsi dan terus berlanjut sampai sekarang.
Teman-teman seperjuangan, mahasiswa/i Hukum Keluarga Islam angkatan 19
yang terus saling bahu-membahu menyemangati satu sama lain.

Seluruh Pengurus Harian Unit Kegiatan Mahasiswa Fakultas (UKM-F) Pusat
Studi dan Konsultasi Hukum (PSKH) periode 2022-2023 yang tak henti-
hentinya untuk selalu saling menyemangati satu sama lain.

Semua pihak yang berjasa dalam penyusunan skripsi ini yang tidak bisa penulis

sebutkan satu persatu.
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Tiada satu hal apapun yang sempurna yang diciptakan seorang hamba, karena
kesempurnaan hanya milik Allah SWT. Dengan segala kerendahan, penulis
meminta maaf karena keterbatasan pengetahuan serta pengalaman. Akhirnya,

semoga skirpsi ini bermanfaat bagi semua pihak.

Yogyakarta, 05 Januari 2023

Penulis,

Nafiisa Amalia Rahma
NIM. 19103050005
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Perkawinan merupakan salah satu prosesi yang sakral dan bernilai
akan ibadah. Pasal 1 Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan
sebagaimana telah dirubah dengan Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019
tentang Perubahan atas Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang
Perkawinan menguraikan perkawinan berarti ikatan lahir batin antara seorang
pria dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk
keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang
Maha Esa. Tujuan dari sebuah perkawinan adalah untuk mewujudkan rumah
tangga yang sakinah, mawaddah, dan rahmah.

Namun, tak jarang dalam sebuah rumah tangga mengalami pasang
surut atau lika-liku kehidupan mulai dari masalah kecil hingga besar. Terdapat
dua pilihan dalam menangani permasalah tersebut. Pertama, kedua belah pihak
mampu menyelesaikan masalah dengan baik hingga tuntas. Kedua, baik suami
ataupun istri tidak dapat menyelesaikan masalah tersebut karena
mengedepankan egoisme. Hal inilah yang dapat berujung pada perceraian
akibat ketidakharmonisan dalam berumah tangga. Dengan putusnya
perkawinan, maka timbul akibat hukum berupa masa ‘iddah istri, nafkah
‘iddah, hak asuh anak (hadhanah), dan tak terkecuali pembagian harta
bersama. Dari sekian banyaknya akibat hukum dari suatu perkawinan,

seringkali timbul perselisihan dalam pembagian harta bersama karena



ketidaksepakatan baik dari mantan suami ataupun mantan istri bahkan kedua
pihak.

Secara yuridis, harta bersama telah diamanatkan sebagaimana dalam
Pasal 35 ayat (1) Undang-Undang Perkawinan, yakni harta yang telah didapat
selama berlangsungnya perkawinan, maka harta tersebut menjadi harta
bersama antara kedua pihak. Pembagian harta bersama juga diatur dalam Pasal
97 Kompilasi Hukum Islam berbunyi bahwa “Janda atau duda cerai masing-
masing berhak seperdua atas harta peninggalan bersama selama tidak
ditentukan lain dalam perjanjian pernikahan”.

Dijelaskan pula terkait harta bersama sebagaimana termaktub dalam
Pasal 128 KUHPerdata bahwa apabila putusnya tali perkawinan antara suami
dan istri, maka harta bersama itu dibagi dua antara suami istri. Kendati
demikian, peraturan perundang-undangan telah mengatur pembagian harta
bersama sedemikian nyata dan eksplisit, namun adakalanya hakim dalam
memutuskan perkara tidak sesuai atau kontradiksi dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku (contra legem).* Hal tersebut dikategorikan
sebagai upaya untuk mengambil langkah baru dalam sistem peradilan di
Indonesia melalui penemuan hukum (rechtvinding) dan pembentukan hukum
(rechtsvorming) oleh hakim.

Pengadilan Agama Kabupaten Madiun adalah salah satu instansi

penegak keadilan hukum di Indonesia yang memeriksa dan memutus perkara

1 M. Yahya Harahap, Hukum Acara Perdata: Tentang Gugatan, Pembuktian Persidangan,
Penyitaan, (Jakarta: Sinar Grafika, 2017), him. 955.



perdata antara orang Islam.  Seperti halnya pada Putusan
0922/Pdt.G/2014/PA.Kab.Mn, yang merupakan salah satu contoh bahwa
pembagian harta bersama tidak selalu dibagi sama besar (50:50). Lebih
menarik lagi, terdapat gugatan Rekonvensi yang diajukan oleh pihak Tergugat,
yakni suami dimana Tergugat Konvensi/Penggugat Rekonvensi menuntut
separuh dari harta bersama. Namun, Penggugat Konvensi/Tergugat
Rekonvensi, yakni istri merasa bahwa harta yang diperoleh selama perkawinan
itu sebagian besar merupakan hasil dari jerih payah dirinya sebab Tergugat
Konvensi/Penggugat Rekonvensi (suami) hanya bekerja sebagai guru honorer
di Sekolah Dasar. Gaji seorang guru honorer belum dapat mencukupi
kebutuhan hidup keluarga sehingga Penggugat Konvensi/Tergugat Rekonvensi
(istri) menuntut agar pembagian harta bersama dibagi dengan porsi 1/3 untuk
Penggugat Rekonvensi dan 2/3 untuk Tergugat Rekonvensi. Majelis hakim pun
mengabulkan jawaban dari gugatan balik tersebut. Penulis mengamati bahwa
putusan tersebut berkaitan erat dengan teori magasid syari’ah yang berasal dari
suatu pemahaman dalam rangka menjamin kesejahteraan dan kemaslahatan
bagi seluruh umat manusia.?

Merujuk dari latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk menelaah
pembagian harta bersama pasca perceraian terhadap istri yang lebih banyak
berkontribusi dalam hal pemenuhan nafkah rumah tangga selama perkawinan

berlangsung. Demikianlah melalui bagian yang seharusnya didapat menurut

2 Abdurrahman Misno, “Analisis Praktik Pariwisata Syariah Perspektif Hukum Ekonomi
Syariah”, Jurnal Ad-Deenar, Vol. 2, No. 2, (2018), him. 142.



peraturan perundang-undangan yang berlaku, majelis hakim dalam amar
putusannya tidak selalu memberikan bagian yang seimbang sesuai peraturan
hukum yang berlaku. Oleh karena itu, menarik untuk dikaji mengenai
bagaimana pertimbangan majelis hakim dalam mengeluarkan putusan tersebut
serta analisis perspektif magasid syari’ah terhadap pertimbangan hakim dalam
sebuah judul “Pembagian Harta Bersama dalam Upaya Mencapai
Keadilan Perspektif Magasid Syari’ah (Analisis Putusan Pengadilan
Agama Kabupaten Madiun Nomor: 0922/Pdt.G/2014/PA.Kab.Mn.)”.
B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pertimbangan putusan majelis hakim dalam Putusan Nomor
0922/Pdt.G/2014/PA.Kab.Mn?
2. Bagaimana analisis perspektif magasid syari’ah terhadap pertimbangan
hakim dalam Putusan Nomor 0922/Pdt.G/2014/PA.Kab.Mn?
C. Tujuan dan Kegunaan
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dan kegunaan dari
penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Tujuan Penelitian
a. Memaparkan pertimbangan putusan majelis hakim yang terkandung
dalam Putusan Pengadilan Agama Kabupaten Madiun Nomor
0922/Pdt.G/2014/PA.Kab.Mn.
b. Menganalisis pertimbangan putusan majelis hakim sebagaimana dalam

Putusan  Pengadilan Agama  Kabupaten = Madiun  Nomor



0922/Pdt.G/2014/PA.Kab.Mn  ditinjau dari perspektif magasid
syari’ah.
2. Kegunaan Penelitian
a. Teoritis
Hasil penelitian ini diharap dapat menambah cakrawala
keilmuan, khususnya pada kajian hukum keluarga Islam di Indonesia.
b. Praktis
1) Untuk peneliti
Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberi
manfaat dan menambah pengetahuan tentang fenomena sosial
masalah pembagian harta bersama dari segi perspektif magasid
syari’ah.
2) Bagi masyarakat
Dapat dijadikan sebagai bahan masukan dan informasi
tentang upaya-upaya hakim dalam mempertimbangkan keadilan
terkait pembagian harta bersama serta diharap dapat menjadikan
penelitian ini sebagai salah satu bahan rujukan hipotesa mengenai
metode pertimbangan majelis hakim yang menyimpang dari
peraturan perundang-undangan di Indonesia.
D. Telaah Pustaka
Untuk mengetahui validitas penelitian ini, maka peneliti akan
menguraikan beberapa penelitian terkait pembagian harta bersama. Kendati

demikian, ditemukan beberapa penelitian yang telah membahas terkait



pembagian harta bersama. Beberapa riset tentang pembagian harta bersama,
telah membahas tentang analisis pertimbangan putusan hakim ditinjau dari
hukum progresif dan tujuan hakim mengeluarkan putusan tersebut yang ditulis
oleh Fitroh Nur’aini Layly pada tahun 2017, dasar pertimbangan hakim dalam
pembagian harta bersama yang dikaji dari perspektif keadilan distributif milik
John Rawls yang disusun oleh Umi Choiriah tahun 2017, penerapan asas ius
contra legem dalam suatu putusan sebagaimana yang ditulis oleh Ahmad
Ibrahim pada tahun 2016, implementasi Kompilasi Hukum Islam dalam perkara
pembagian harta bersama yang disusun oleh Daniel Alfarugi di tahun 2019 serta
fleksibilitas pembagian harta bersama pada kasus-kasus tertentu yang ditulis
oleh Siah Khosyi’ah tahun 2017. Oleh karena itu, perlu dikaji lebih lanjut terkait
penelitian milik Layly, Choiriah, Ibrahim, Alfarugi, dan Khosyi’ah.

Adapun Kkarya dari Fitroh Nur’aini Layly berjudul “Model Pembagian
Harta Bersama Perspektif Hukum Progresif (Studi Multikasus Putusan
Pengadilan Agama Ponorogo Nomor: 0745/Pdt.G/2009/PA.Po dan Putusan
Pengadilan Agama Tulungagung Nomor: 1993/Pdt.G/2012/PA.Ta)”. Dengan
menggunakan teori hukum progresif yang digagas oleh Satjipto Rahardjo, Layla
menunjukkan bahwa pertimbangan hakim dalam kedua putusan tersebut
dipertimbangkan dengan kepatutan sosial dan keadilan, tidak semata-mata
mengikuti aturan normatif atau peraturan yang berlaku. Sehingga, hakim tidak
terbelenggu dengan keadaan status quo dan dapat mematahkan stigma bahwa
hakim dapat melakukan terobosan-terobosan baru demi terwujudnya keadilan

sebagaimana lahirnya ius contra legem.



Sedangkan tujuan daripada majelis hakim mengeluarkan putusan
Pengadilan Agama Ponorogo dan Tulungagung didasarkan pada asas kepastian
hukum. Tujuan hakim ini telah seirama dengan teori etis yang terbagi menjadi
teori keadilan distributif dan komutatif. Kedua putusan tersebut telah sejalan
dengan teori keadilan distributif yang memaknai bahwa keadilan tidaklah harus
sama besar dalam pembagiannya.?

Selanjutnya, Umi Choiriah menulis karyanya yang berjudul “Perspektif
Filsafat Hukum terhadap Putusan Pengadilan Agama Kabupaten Madiun
Nomor Perkara 0922/Pdt.G/2014/PA.Kab.Mn”. Berangkat dari teori keadilan
milik John Rawls, keadilan perlu dipahami dari berbagai penafsiran dengan
melihat fenomena yang terjadi di masyarakat sekitar. Sehingga, hakim dalam
memutuskan perkara dengan melihat peran suami istri dalam keluarga tersebut.*

Sementara itu, Ahmad Ibrahim dengan judul skripsi “Penerapan Asas
lus Contra Legem dalam Pembagian Harta Bersama di Pengadilan Agama
Mojokerto (Studi Putusan No: 0521/Pdt.G/2013/PA.Mr)” memaparkan tentang
penerapan asas ius contra legem dalam Putusan No: 0521/Pdt.G/2013/PA.Mr

melalui pendekatan undang-undang. Ibrahim menerangkan bahwa asas ius

3 Fitroh Nur Laily, “Model Pembagian Harta Bersama Perspektif Hukum Progresif (Studi
Multi Kasus Terhadap Putusan Pengadilan Agama Ponorogo Nomor: 0745/Pdt.G/2009/PA.Po dan
Putusan Pengadilan Agama Tulungagung Nomor: 1993/Pdt.G/2012/Pa.Ta)" tesis (Ponorogo: IAIN
Ponorogo, 2017).

4 Umi Choiriah, “Perspektif Filsafat Hukum terhadap Putusan Pengadilan Agama
Kabupaten Madiun Nomor Perkara 0922/Pdt.G/2014/PA.Kab.Mn”, tesis (IAIN Ponorogo, 2017).



contra legem dalam putusan tersebut berlainan dengan Pasal 97 Kompilasi
Hukum Islam (KHI).®

Adapun Daniel Alfarugi dalam penelitiannya yang berjudul
“Pembagian Harta Bersama Menurut Kompilasi Hukum Islam dan
Implementasinya di Pengadilan Agama Jakarta Selatan Perspektif Keadilan
Jender” menerangkan interpretasi aturan Kompilasi Hukum Islam dalam
perkara pembagian harta bersama di Pengadilan Agama Jakarta perspektif
keadilan jender. Berdasarkan putusan-putusan yang telah dikeluarkan oleh
majelis hakim Pengadilan Agama Jakarta Selatan tentang pembagian harta
bersama, maka ditemukan beberapa putusan yang mengedepankan keadilan
jender untuk menghapus diskriminasi dengan mengimplementasikan
Convention on the Elemination of All Forms of Discrimination Against Women
(CEDAW). Hal ini dilakukan hakim karena secara filosofis, bila majelis hakim
menerapkan ketentuan dalam Pasal 97 Kompilasi Hukum Islam (KHI) secara
serta merta dianggap tidak memandang adanya keadilan.®

Terakhir, artikel yang ditulis oleh Siah Khosyi’ah berjudul “Keadilan
Distributif atas Pembagian Harta Bersama dalam Perkawinan Bagi Keluarga
Muslim di Indonesia”. QS. An-Nisa’ ayat 32 memberikan gambaran dengan

tidak menjelaskan besaran persentase harta bersama secara jelas. Hal ini

5 Ahmad Ibrahim, “Penerapan Asas Ius Contra Legem dalam Pembagian Harta Bersama di
Pengadilan Agama Mojokerto (Studi Putusan No: 0521/Pdt.G/2013/PA.Mr)”, skripsi (UIN Malik
Ibrahim, 2016).

® Daniel Alfaruqi, “Pembagian Harta Bersama Menurut Kompilasi Hukum Islam dan
Implementasinya di Pengadilan Agama Jakarta Selatan Perspektif Keadilan Jender”, tesis (UIN
Syarif Hidayatullah, 2019).



berguna untuk memberikan fleksibilitas dalam membagi harta bersama sesuai
dengan kondisi. Selain itu, Pasal 97 membagi separuh harta bersama bagi
pasangan Yyang putus perkawinannya akibat perceraian sepanjang tidak
ditentukan lain dalam perjanjian. Namun, penerapan ini tidak memaksa pada
kasus-kasus tertentu dengan mengedepankan unsur keadilan dan kemanfaatan.’

Dengan demikian, telah ditemukan beberapa penelitian tentang
pembagian harta bersama. Berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya,
belum ada kajian yang secara spesifik membahas tentang pertimbangan putusan
majelis hakim dalam Putusan Nomor 0922/Pdt.G/2014/PA.Kab.Mn dengan
menggunakan analisis perspektif magqgasid syari’ah terhadap pertimbangan
putusan hakim tersebut.

E. Kerangka Teori

Guna mengetahui pertimbangan putusan majelis hakim dalam Putusan
Pengadilan Agama Kabupaten Madiun Nomor 0922/Pdt.G/2014/PA.Kab.Mn
terkait kemaslahatan bersama, penulis menggunakan magqasid syari’ah sebagai
perspektif untuk menelusuri Putusan Pengadilan Agama tersebut. Hal ini
dilakukan dengan beralasan bahwa magasid syari’ah merupakan inti dari
penetapan syariah yang berorientasi pada terwujudnya kemaslahatan umat

manusia.?

" Siah Khosyi’ah, “Keadilan Distributif atas Pembagian Harta Bersama dalam Perkawinan
Bagi Keluarga Muslim di Indonesia”, Jurnal Al-Manahij, Vol. 11 No. 1 (Juni 2017).

8 Suansar Khatib, “Konsep Magqashid Al-Syari’ah: Perbandingan Antara Pemikiran Al-
Ghazali dan Al-Syatibi”, Jurnal Mizani, Vol. 5 No. 1 (2018), him. 54.
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Magasid syart’ah terdiri dari 2 Kkata, yakni magdasid dan syari’ah.
Magasid berarti  tujuan disyariatkannya hukum. Maksud atau tujuan
disyariatkannya hukum berupa nilai keadilan, kemaslahatan, kesetaraan,
kebijaksanaan, cinta kasih, dan hikmah.® Sedangkan syari’ah artinya jalan
menuju sumber air atau jalan hidup bagi umat muslim, ketetapan Allah dan
Rasul-Nya yang meliputi seluruh aspek kehidupan.’® Pemaknaan akan
pentingnya kemaslahatan manusia inilah yang menjadi fokus perhatian penulis
terhadap peraturan atau keputusan yang ditetapkan.

Berbicara mengenai maqasid syari’ah , maka tentu tidak bisa terlepas
dari tokoh Islam yang terkemuka, yakni Imam Ghazali. Teori ini menjadi dasar
bagi tokoh-tokoh Islam berikutnya, utamanya bagi para pemikir yang
mengembangkan teori magqasid syari’ah . Melalui teori magqasid syari’ah ini
dapat diketahui hikmah berupa nilai dan sasaran syara’ sebagaimana dalam Al-
Qur’an dan hadis. Tujuan akhir dari magasid syari’ah ialah untuk mencapai
kemaslahatan dan menjamin perlindungan bagi manusia secara umum.

Menurut Imam Ghazali, terdapat lima tujuan atau juga disebut dengan
magqgasid al-khamsah yang meliputi memelihara agama (hifz al-dm),

memelihara jiwa (hifz al-nafs), memelihara akal (hifz al-‘ag/), memelihara

9 Warkum Sumitro dkk, Hukum Islam dan Hukum Barat: Diskursus Pemikiran dari Klasik
Hingga Kontemporer, (Malang: Setara Press, 2017), him. 102.

10 Mohammad Daud Ali, Hukum Islam, Pengantar limu Hukum dan Tata Hukum Islam di
Indonesia, (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2011), him. 46.

11 Ali Sodigin, Figh Ushul Figh Sejarah, Metodologi dan Implementasinya di Indonesia,
(Yogyakarta: Buku Materi Pembelajaran Fakultas Syari‘ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2014), him. 149.
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keturunan (hifz al-nasl), dan memelihara harta (hifz al-mal). Kelima tujuan ini,
olen Asy-Syatibi sebagaimana yang dikutip oleh Syarifuddin dijelaskan
kembali bahwa lima tujuan hukum Islam (magasid al-khdmsah) bertujuan untuk
kemaslahatan bagi seluruh umat Islam baik di dunia maupun di akhirat sehingga
Asy-Syatibi mengkategorikan kemaslahatan tersebut menjadi 3 (tiga) tingkatan
antara lain sebagai berikut.*

1. Maslakah ad-daririyyat disebut tujuan primer.

Kata ad-daririyyat diartikan sebagai kepentingan yang paling
darurat atau sangat penting untuk diterapkan, sehingga tingkatan ini
menempati tingkatan yang paling tinggi. Kemaslahatan tidak akan tercapai
jika kebutuhan ini tidak dapat terpenuhi. Terdapat lima macam yang
menjadi kebutuhan pokok bagi kehidupan umat, hal ini disebut dengan ad-
dariariyyat al-khamsah. Kelima unsur ini termaktub dalam QS. Al-

Mumtahanah ayat 12 yang berbunyi:*
Ve i il SEN OF Je dlaly g Selln gl
ElianNy edorly gl a2 Olign Uy sVl ¥y (Y

Dari kelima unsur tersebut akan diuraikan sebagai berikut.

a. Memelihara agama (hifz al-din)

12 Amran Suadi, Filsafat Keadilan: Biological Justice dan Praktiknya dalam Putusan
Hakim, (Jakarta: Kencana, 2020), him. 148-149.

13 9S. Al-Mumtahanah (60): 12.
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Agama merupakan pedoman hidup bagi manusia. Melalui agama,
maka terbentuk akidah yang dijadikan sebagai sikap hidup umat Islam
dalam berhubungan baik dengan Allah maupun hubungan dengan
sesama manusia. Allah SWT telah memerintahkan umatnya untuk
mengimani rukun islam dan rukun iman. Dalam hal penjagaan agama,
Allah pun juga memerintahkan kepada umatnya agar berjihad di jalan
Allah melalui segala bentuk amar ma’ruf nahi munkar sesuai
konteksnya.

b. Memelihara jiwa (hifz al-nafs)

Allah SWT melarang manusia untuk melakukan pembunuhan atau
berbagai tindakan yang dimungkinkan dapat mengancam keselamatan
jiwa. Bagi siapapun yang melakukan perbuatan bersifat merusak jiwa,
Islam turut memberikan ancaman berupa hukuman gishash.

c. Memelihara akal (hifz al- ‘ag/)

Sejatinya, Allah SWT telah menjadikan manusia dalam bentuk

sebaik-baiknya dan berbeda dengan makhluk Allah yang lain. Hal ini

dinyatakan dalam QS. At-Tin ayat 4 yang berbunyi:**
v 985 e B Ol Lals ual
Oleh karena itu, Allah memerintahkan hamba-Nya untuk

menerapkan prinsip pemeliharaan akal. Hal ini bisa dilakukan dengan

cara menuntut ilmu. Pun juga terdapat larangan untuk berbuat hal yang

14 QS. At-Tin (95): 4.
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menimbulkan terjadinya kerusakan akal, seperti minum minuman
beralkohol.*®
d. Memelihara keturunan (hifz al-nasl)

Adapun untuk  memelihara  keturunannya, maka Allah
memerintahkan umat-Nya agar melangsungkan pernikahan untuk
melanjutkan keturunan, kewajiban memberikan nafkah kepada anak,
dan masih banyak lagi. Allah SWT melarang perbuatan zina yang dapat
berakibat pada rusaknya keturunan yang sah, mengaburkan nasab, dan
mendatangkan bencana.®

e. Memelihara harta (hifz al-mal)

Perlindungan Islam terhadap harta ditujukan agar tidak terjadi
pertikaian satu dengan lainnya. Untuk itu, dibuatlah syariat muamalah,
seperti jual beli, sewa-menyewa, dan lain-lain. Allah SWT
memerintahkan agar umat Islam memperoleh harta melalui cara yang
baik dan halal, tidak boleh mencuri, menipu hak orang lain, dan
mengambil tanpa adanya kebenaran. Oleh karenanya, terjadi
keseimbangan antara usaha dan materi yang didapatkan agar sesuai

dengan harapan yang diinginkan.

15 Nabila Rahma Roihani, “Implikasi Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 64/PUU-
X/2012 terhadap Kemaslahatan dalam Pembagian Harta Bersama”, tesis UIN Sunan Kalijaga
(2021), him. 20.

16 Thsan Satrya Azhar, “Relasi Maslahat Mursalah dengan Maqoshid Syari’ah dalam
Penetapan Hukum Fikih”, dalam Jurnal Tazkiya, Vol. 9 No. 1 (Januari-Juni 2020), hIm. 55.
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2. Maslakhah Hajiyyat (disebut tujuan sekunder)

Sebab maslakah fhajiyyat merupakan tujuan sekunder, maka
kedudukannya berada dibawah tahap darariyyat sehingga tidak sampai
pada terancamnya keselamatan. Secara tidak langsung maslakah hajiyyat
memberikan kemudahan bagi manusia terhadap pemenuhan kehidupan.?’
Contohnya adalah adanya keringanan (rukhsah) yang diberikan Allah SWT
kepada umat-Nya. Bagi orang yang sedang dalam bepergian dan dalam
jarak waktu yang telah ditentukan, maka Allah membolehkan untuk tidak
berpuasa Ramadhan dan harus diganti di hari lain.

3. Maslakah Tajsiniyyat (disebut tujuan tersier)

Adapun untuk maslakah tahsiniyyat tidak sampai pada tingkat
dariiriyyat dan hajiyyat sebab sifatnya sebagai tujuan tersier. Bila tidak
terpenuhi  kebutuhan ini, maka tidak akan mengancam keselamatan
sekaligus tidak menimbulkan kesulitan. Walaupun demikian, maslakah
tahsiniyyat tetap perlu untuk dipenuhi guna menyempurnakan dan
melengkapi kehidupan manusia. Contoh dari maslakah taksiniyyat adalah
berhias secukupnya sesuai dengan tuntutan moral dan tidak berlebihan.

Kemaslahatan manusia dapat terealisasikan bila unsur-unsur pokok
(magasid syari’ah), meliputi pemeliharaan terhadap agama, jiwa, akal,
keturunan, dan harta dapat berjalan dengan baik dan jelas. Penerapan tersebut

dapat dilakukan melalui kebijakan-kebijakan negara, berbagai produk hukum

" Lugmanul Hakiem Ajuna, “Maslahah Mursalah Implikasinya pada Transaksi Ekonomi”,
dalam Jurnal Asy Syari’yyah, Vol. 4 No. 2 (Desember 2019), him. 179.
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berupa peraturan perundang-undangan, dan putusan pengadilan pun turut serta
andil dalam hal penerapan magasid syari’ah. Dengan demikian, Pengadilan
Agama yang merupakan bagian dari lembaga yudikatif berperan dalam
menyelenggarakan keadilan sehingga Pengadilan Agama pun juga ikut andil
dalam menerapkan kemaslahatan manusia atau yang disebut dengan magasid
syari’ah.

Walaupun hifz al-din menempati urutan pertama dalam magasid
syart’ah, namun tidak serta merta selalu berada posisi pertama. Misalnya, ketika
kita berada di hutan yang jauh dari pemukiman warga dengan kondisi lapar yang
sudah tidak bisa ditahan sedangkan persediaan makanan habis, maka kita perlu
makan sesuatu yang dapat dimakan di hutan sekalipun diharamkan, contohnya
babi. Dalam hal ini, hifz al-nafs dapat menempati posisi pertama di atas hifz al-
din. Sehingga, urutan tersebut didasarkan kepada kebutuhan yang penting dan
paling diutamakan.

Selain itu, dapat dipahami pula bahwa magasid al-khamsah tidak
melulu hanya pada maslakah ad-daririyyat saja, tetapi bisa juga terdapat pada
maslakah hajiyyat bahkan dimungkinkan pula terdapat maslakah taksiniyyat.
Sebagai contoh, manusia perlu untuk mempertahankan hidup, salah satunya
dengan memenuhi kebutuhan pokok berupa makanan. Hal ini dikategorikan
pada maslahah ad-daririyyat sebagaimana bentuk pemenuhan hifz al-nafs.

Contoh lain, bila terdapat kondisi sedang terjebak di suatu tempat dalam
keadaan lapar sedangkan persediaan makanan di tempat tersebut terbatas hanya

ada daging babi, maka kita diperbolehkan untuk makan daging babi tersebut.
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Dalam hal ini termasuk memelihara jiwa (hifz al-nafs) yang dikategorikan
dalam maslakah hajiyyat. Contoh selanjutnya, seseorang makan makanan yang
sehat dengan bentuk-bentuk yang lucu sehingga dapat disebut memelihara jiwa
dengan kategori maslakah tahsiniyyat. Oleh karena itu, dapat ditarik
kesimpulan bahwa suatu peristiwa dapat mengandung ketiga kategori magasid
syart’ah yang sama, namun dengan skala yang berbeda-beda.

Secara  eksplisit, putusan Pengadilan ~ Agama Nomor
0922/Pdt.G/2014/PA.Kab.Mn memang tidak menyertakan teori magasid
syart’ah namun bukan berarti putusan ini lahir dengan tanpa kemaslahatan.
Oleh karena itu, penulis ingin meneliti serta mengkaji pertimbangan hakim
dalam Putusan Nomor 0922/Pdt.G/2014/PA.Kab.Mn berdasarkan analisis

magqasid syari’ah.

. Metode Penelitian

Adapun metode penelitian pada penelitian skripsi ini sebagai berikut.
1. Jenis Penelitian
Berdasarkan pada latar belakang dan rumusan masalah yang telah
diuraikan sebelumnya, maka jenis penelitian yang dilakukan penulis adalah
penelitian kepustakaan (library research) yang didukung oleh penelitian
lapangan (field research). Penelitian ini menggunakan sumber-sumber
berupa buku serta karya tulis yang relevan dengan pokok permasalahan
yang hendak diteliti, yakni berkenaan dengan kasus harta bersama,

perceraian, dan magqasid syari’ah.
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4.
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Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif analitis yang memberikan gambaran
terhadap data-data yang dikaji, yakni Putusan 0922/Pdt.G/2014/PA.Kab.Mn
dengan mengkaji terkait pertimbangan putusan majelis hakim dalam
Putusan Nomor 0922/Pdt.G/2014/PA.Kab.Mn kemudian menganalisis
pertimbangan majelis hakim dalam mengeluarkan Putusan Nomor
0922/Pdt.G/2014/PA.Kab.Mn menurut perspektif maqasid syart’ah.
Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang diambil adalah melalui penelusuran
kepustakaan dengan membaca dan mempelajari data-data, baik primer
maupun sekunder. Selain kepustakaan, teknik pengumpulan data lainnya
didukung dengan penelitian lapangan berupa wawancara sebagai
pendukung dan konfirmasi atas hasil pertimbangan majelis hakim yang
tertuang dalam putusan tersebut.
Sumber Data

Penelitian ini  menggunakan pendekatan normatif dengan
mengimplementasikan peraturan perundang-undangan dan bahan pustaka.
Penelitian normatif sering disebut dengan penelitian doktrinal yaitu
penelitian yang objek kajiannya adalah dokumen peraturan perundang-
undangan dan bahan pustaka.®

Bahan hukum primer yang digunakan antara lain Putusan

Pengadilan Agama Nomor 0922/Pdt.G/2014/PA.Kab.Mn., Kompilasi

18 M. Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana, 2000), him. 146-147.
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Hukum Islam (KHI), dan Undang-Undang Perkawinan (UUP). Sedangkan
sumber data sekunder, meliputi buku, hasil wawancara, karya tulis berupa
skripsi, artikel, tesis, dan literatur-literatur lainnya yang relevan dengan
penelitian ini.
5. Analisis Data
Penelitian ini dianalisis secara sistematis dan kualitatif, artinya
dengan mengumpulkan data dan informasi dari objek penelitian, yakni
Putusan Pengadilan Agama Nomor 0922/Pdt.G/2014/PA.Kab.Mn. yang
selanjutnya dianalisis melalui perspektif maqasid syari’ah sehingga dapat
ditarik kesimpulan dari hasil analisis tersebut.
G. Sistematika Pembahasan
Pembahasan dari penelitian ini terbagi menjadi 5 (lima) bab. Tiap-tiap
bab terbagi lagi menjadi beberapa sub bab dengan menyertakan penjelasan
secara rinci. Sistematika pembahasan ditujukan agar dalam penulisan penelitian
ini dapat memberikan gambaran yang sistematis. Adapun sistematika penelitian
ini meliputi:

Bab pertama mencakup Pendahuluan. Bagian pendahuluan mencakup
uraian latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian ini
dilakukan, telaah pustaka atau membandingkan penelitian ini dengan
penelitian-penelitian sebelumnya yang saling berkaitan. Selain itu, juga memuat
kerangka teori yang memaparkan berbagai teori hukum dengan kerangka
berpikir dari ahli yang menguasai bidang tersebut. Terakhir, pada bab pertama

ini menjelaskan tentang metode penelitian dan sistematika pembahasan.
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Bab kedua mencakup tinjauan umum tentang harta bersama. Pada bab ini
terbagi lagi menjadi 4 sub bab. Pertama, pengertian harta bersama. Kedua,
ruang lingkup harta bersama. Ketiga, konsep harta bersama menurut hukum
Islam. Keempat, konsep harta bersama menurut hukum adat. Kelima, konsep
harta bersama menurut hukum positif di Indonesia

Bab ketiga berisi data yang diperoleh dari hasil penelitian berupa objek
penelitian putusan 0922/Pdt.G/2014/PA.Kab.Mn. Pada bab ketiga akan
mengulas tentang profil singkat Pengadilan Agama Kabupaten Madiun, batasan
wewenang Pengadilan Agama, Gambaran Umum tentang putusan
0922/Pdt.G/2014/PA.Kab.Mn. melalui penjelasan secara substansial serta
dictum putusan tersebut. Bab ini memaparkan objek penelitian yang akan
dibahas pada bab berikutnya.

Bab keempat berisi analisis pemaparan tentang pertimbangan hakim
dalam memutuskan perkara tersebut. Pada sub bab selanjutnya, mengkaitkan
Putusan Pengadilan Agama Kabupaten Madiun Nomor
0922/Pdt.G/2014/PA.Kab.Mn melalui analisis perspektif magasid syari’ah.
Bab ini bertujuan untuk menjawab rumusan masalah yang telah dibahas
sebelumnya sehingga diperoleh jawaban yang sistematis.

Bab kelima sebagai bab terakhir sekaligus penutup menyajikan
kesimpulan dari keseluruhan jawaban pada bab 4 (empat) serta diakhiri dengan

saran-saran yang bersifat membangun pada penelitian ini.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pada seluruh pemaparan sebelumnya, penulis dapat
mengambil kesimpulan antara lain:

1. Majelis hakim Pengadilan Agama Kabupaten Madiun mengeluarkan
Putusan Nomor 0922/Pdt.G/2014/PA.Kab.Mn dengan mempertimbangkan
sesuai pada fakta persidangan dan fakta yuridis, yakni Pasal 35 ayat (1)
Undang-undang Perkawinan dan Pasal 97 KHI. Namun, majelis hakim
menyimpangi isi pasal tersebut dengan pertimbangan pada Pasal 80 ayat (4)
dan Pasal 81 KHI. Putusan ini selaras dengan konsepsi Ketuhanan Yang
Maha Esa sebagaimana diatur pada Pasal 2 ayat (1) Undang-undang
Kekuasaan Kehakiman dan selaras dengan prinsip keadilan (al- ‘adalah)
bahwa konsep keadilan Islam pada distribusi pendapatan menghendaki
setiap individu mendapatkan imbalan sesuai dengan amal dan karyanya.
Putusan ini juga searah dengan keadilan gender yang hakikatnya ranah
pekerjaan apapun haruslah diperhitungkan termasuk juga istri yang bekerja
untuk menyediakan rumah, biaya perawatan anak dan suami, rumah tangga,
pendidikan anak, hingga pendidikan suami yang seharusnya hal itu menjadi
kewajiban suami sebagaimana pada Pasal 80 ayat (4) KHI. Selain itu,
setelah perceraian terjadi maka masing-masing pihak berhak untuk

melanjutkan hidupnya sebagai hak konstitusionalnya sebagaimana dalam
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Pasal 28A UUD 1945 sehingga dalam pembagian utang bersama kedua
belah pihak dibebankan sama besar agar tercipta keadilan.

2. Pertimbangan hakim dalam Putusan Nomor 0922/Pdt.G/2014/PA.Kab.Mn
dilihat dari segi magasid syari’ah telah memenuhi pada sisi kemaslahatan
dariiriyyat yang sejalan dengan prinsip hifz al-mal. Hal ini didasari pada
amar putusan yang salah satunya membagi harta bersama aktiva 1/3 untuk
Penggugat Rekonvensi dan 2/3 untuk Tergugat Rekonvensi sebab
kontribusi istri yang lebih besar dalam mengumpulkan harta bersama
sebagaimana dalam QS. An- Nisa’ ayat 32 bahwa usaha atau karya yang
dilakukan suami adalah baginya, sementara usaha yang dilakukan istri juga
baginya. Selain itu, pada pembagian harta bersama passiva, majelis hakim
membagi sisa utang bersama dengan pembagian sama besar (50:50) dengan
alasan untuk mendekati rasa keadilan mengingat bahwa pihak Tergugat
Rekonvensi telah memperoleh bagian lebih besar. Tidak bisa dipungkiri
memang sedikit kontribusi dari suami, namun tetap saja ia ikut berperan
dalam urusan keluarga tersebut. Oleh karenanya, baik dari suami maupun
istri, keduanya sama-sama terpenuhi nilai magasid syari’ah untuk
menggapai kemaslahatan.

B. Saran
Penelitian ini merupakan sebagian kecil dari pembahasan mengenai harta
bersama dalam perkawinan. Kedepannya agar dapat dilakukan penelitian lebih
lanjut mengenai harta bersama lainnya, seperti dalam perjanjian perkawinan,

pembagian harta bersama ditinjau dari kesetaraan gender, dan berbagai
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masalah-masalah lain yang muncul di masa kini. Selanjutnya, bagi penegak
hukum agar selalu dapat mengupayakan keadilan demi terpenuhinya magasid

syart’ah bagi para pihak yang berperkara.
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